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ABSTRAK Pendahuluan: Tungau debu rumah (TDR) adalah allergen
terbanyak yang terdapat di dalam rumah dan tersebar di seluruh
dunia. Faktor penyebab hidupnya TDR yaitu perilaku dan
kebiasaan jarang membersihkan kamar tidur. Saat ini banyaknya
mahasiswa yang masih kurang dalam pengetahuan dan perilaku
mengenai hidup bersih. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui keberadaan tungau debu rumah pada kamar kos
mahasiswa serta hubungannya dengan pengetahuan dan
perilaku mahasiswa terhadap tungau debu rumah. Metode:
Metode penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan cross
sectional. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif korelasi.
Populasi dan sampel penelitian ini adalah 50 mahasiswa di
permukiman kos Kelurahan Cempaka Putih timur, Kecamatan
Cempaka Putih, Jakarta pusat. Sampel menggunakan teknik
Quota Sampling. Instrumen pengumpulan data menggunakan
kuesioner. Metode pengujian yang digunakan adalah uji validitas
dan uji reliabilitas menggunakan aplikasi SPSS. Teknik analisis
data menggunakan analisis univariat dan bivariat. Hasil: Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa jumlah kamar yang
keberadaan tungau debu rumahnya positif lebih sedikit,
dibandingkan yang keberadaan tungau debu rumahnya negatif.
Lalu, debu kasur memiliki kepadatan tungau debu rumah yang
lebih banyak. Mayoritas mahasiswa memiliki tingkat
pengetahuan yang baik dan tingkat perilaku yang positif.
Kesimpulan: Tidak terdapat hubungan yang bermakna antara
pengetahuan dan perilaku dengan keberadaan tungau debu
rumah pada kamar kos mahasiswa. Dalam pandangan islam,
seorang muslim harus memiliki pengetahuan yang luas serta
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memiliki perilaku yang baik. Umat islam yang baik akan menjaga
kebersihan dirinya serta lingkungannya, sehingga jauh dari
sumber penyakit termasuk tungau debu rumah.

Knowledge, Behavior, House Dust Mites, Student Rooms

Introduction: House dust mites (HDM) are the most common allergen
found in homes and spread worldwide. The factors that cause TDR life
are behaviour and habits that rarely clean the bedroom. Currently, many
students still need knowledge and behaviour regarding clean living. This
study aims to determine the presence of house dust mites in student
boarding rooms and their relationship with students' knowledge and
behaviour towards house dust mites. Methods: This research method is
quantitative with a cross-sectional approach. This type of research is
descriptive correlation research. The population and sample of this study
were 50 students in boarding settlements in Cempaka Putih Timur
Village, Cempaka Putih District, Central Jakarta. The sample used the
Quota Sampling technique. The data collection instrument used a
questionnaire. The testing method used is the validity and reliability test
using the SPSS application. Data analysis techniques using univariate
and bivariate analysis. Results: The results showed that the number of
rooms with positive house dust mite presence was less than those with
negative house dust mite presence. Than, mattress dust has a higher
density of house dust mites. Most students had a good level of knowledge
and positive behaviour. Conclusion: There is no significant corelation
between knowledge and behaviour with the presence of house dust mites
in boarding rooms students. In Islam, a Muslim must have extensive
knowledge and good behaviour. Good Muslims will keep themselves and
their environment clean so that they are away from sources of disease,
including house dust mites.

dermatitis atopik. (Ponggalunggu et al,
2015)

Tungau debu rumah (TDR)

adalah

allergen

Menurut WHO, tungau debu

terb k
erbanya yang rumah khususnya D. pteronyssinus dan

terdapat di dalam rumah dan tersebar
di seluruh dunia. Dermatophagoides
pteronyssinus, Dermatophagoides farinae,
Dermatophagoides ~ microceras,  dan
Euroglyphus maynei merupakan TDR
dari famili Pyroglyphidae yang memiliki
hubungan erat dengan kejadian alergi
dan  paling sering  ditemukan.
Manifestasi alergi yang disebabkan
tungau debu rumah terjadi pada
saluran pernapasan dan kulit, seperti
asma bronkial, rinitis alergi dan

D. farinae menyebabkan sekitar 50-80 %
asma dan rinitis yang ada di seluruh
dunia. Tungau debu rumah dapat
ditemukan terutama di tempat tidur,
karpet dan lantai. Prevalensi spesies
TDR bervariasi berdasarkan suhu dan
kelembaban, misalnya di Polandia
yang beriklim dingin di Eropa,
prevalensi D. farinae lebih tinggi (58,9 %)
dibandingkan spesies TDR lainnya.
Sedangkan, Negara Indonesia yang
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beriklim tropis memiliki prevalensi D.
pteronyssinus lebih besar dibandingkan
spesies TDR lainnya. Pada Provinsi
Jakarta prevalensi D. farinae ditemukan
sebesar 39% dan D. pteronyssinus 25%.
(Ponggalunggu et al, 2015; Subahar,
2017)

Faktor penyebab tingginya
morfologi hidup TDR vyaitu perilaku
dan kebiasaan jarang membersihkan
kamar tidur sehingga kasur, selimut,
seprai, boneka, sofa dan sarung bantal
yang mengandung bahan serat-serat
akan lebih mudah menampung debu.
Keringat dan serpihan kulit manusia
yang tertinggal di kasur merupakan
sumber makanan bagi TDR, sehingga
kasur ~ dapat menjadi = tempat
perkembang biakan yang cocok bagi
TDR. Faktor utama lainnya yang
mempengaruhi  pertumbuhan dan
perkembangan tungau adalah suhu
dan kelembaban. Host dan lingkungan
sangat mempengaruhi keberadaan
TDR, sehingga Perilaku hidup bersih
dan sehat (PHBS) yang dituangkan
dalam pengetahuan dan sikap sangat
penting untuk pencegahan dan
pemusnahan tungau debu rumah. (Esa
Gustina et al.,, 2021, Haslinda et al.,
2021; Yolazenia et al., 2019)

Islam  menempatkan  ilmu
pengetahuan sebagai alat kesejahteraan
manusia yang didasarkan pada nilai-
nilai ilahiyah serta diarahkan bagi
tujuan-tujuan kemanusiaan, Agama
Islam menempatkan IImu pengetahuan
diatas dasar keimanan dan ketakwaan.
Wajib hukumnya seorang muslim
untuk menuntut ilmu, berdasarkan
hadist berikut:

0 {355 8 06 ol o ol G2 G o
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Rasulullah shallallahu ‘'alaihi
wasallam bersabda: "Menuntut ilmu
adalah kewajiban bagi setiap muslim. Dan
orang yang meletakkan ilmu bukan pada
pada ahlinya, seperti seorang yang
mengalungkan mutiara, intan dan emas ke
leher babi." (HR Sunan Ibnu Majah)

Perilaku yang baik, melakukan
hal-hal yang baik untuk dirinya sendiri
dan menjauh hal-hal yang bisa
menzalimi dirinya sendiri, sesuai
dengan firman Allah:

u,a\_\.\s.L:m\u.aﬂ\a_uSl\Lu)j\e.a
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Artinya: “Kemudian, Kitab Suci
itu Kami wariskan kepada orang-orang
yang Kami pilih di antara hamba-hamba
Kami. Lalu, di antara mereka ada yang
menzalimi  diri  sendiri, ada yang
pertengahan, dan ada (pula) yang lebih
dahulu berbuat kebaikan dengan izin Allah.
Itulah  (dianugerahkannya  kitab  suci
adalah)  karunia  yang besar.” (QS.
Fatir/35:32)

Ungkapan  menzalimi  diri
sendiri  berarti melakukan dosa,
sedangkan kata pertengahan mengacu
kepada orang yang melakukan amalan
yang wajib saja dan menjauhi dosa.
Adapun orang-orang yang lebih
dahulu dalam berbuat kebaikan adalah
orang-orang yang tidak hanya
mengerjakan yang wajib, tetapi juga
mengerjakan yang sunnah.
(Departemen Agama, 2011)

Untuk terhindar dari tungau
debu rumah serta penyakit lainnya,
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tentu kita harus memperhatikan
kebersihan diri dan lingkungan. Orang
yang bertakwa berakhlak Al-Qur'an,
dalam arti mengindahkan,
memperhatikan dan menghiraukannya
dalam segala aspek kehidupan, dengan
membaca dan memahami isinya serta
mengamalkannya. Sesuai  dengan
firman Allah:

Sy G Sl

YYY (5 yekaiall

Artinya: “Sesungguhnya Allah
menyukai orang-orang yang bertobat dan

menyukai orang-orang yang menyucikan
diri.” (QS. Al-Bagarah/2:222)

Orang yang mau bertaubat dan
orang orang yang menjaga kebersihan
sangat dimuliakan oleh Allah karena
Allah akan mencintainya. Dan orang-
orang yang dicintai Allah karena
memelihara kebersihan akan masuk
surga. (Departemen Agama, 2011).

Tungau debu rumah merupakan
penyebab  alergi yang  banyak
ditemukan di kamar tidur. Keberadaan
tungau debu rumah disebabkan oleh
perilaku hidup bersih yang rendah.
Mahasiswa yang setiap harinya terlalu
sibuk dengan perkuliahan dan tidak
melakukan perilaku hidup bersih yang
baik akan menyebabkan tungau debu
rumah bisa berkembang biak di kamar
tidur mahasiswa tersebut. Maka dari
itu, penulis tertarik untuk mengangkat
judul “Hubungan Pengetahuan dan
Perilaku dengan Keberadaan Tungau
Debu Rumah Pada Kamar Kos
Mahasiswa di Cempaka Putih Timur ”.

Alasan peneliti tertarik
melakukan penelitian ini karena
banyaknya mahasiswa yang

berpendidikan, namun mungkin masih
kurang dalam pengetahuan dan
perilaku hidup bersih. Peneliti berpikir
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hal tersebut akan menyebabkan
tingginya keberadaan tungau debu
rumah pada kediaman mahasiswa.

Penelitian ini bertujuan untuk
melihat gambaran keberadaan tungau
debu rumah pada kamar kos
mahasiswa serta hubungannya dengan
pengetahuan dan perilaku mahasiswa
terhadap tungau debu rumah.

METODOLOGI

Jenis penelitian yang digunakan
pada penelitian ini adalah penelitian
deskriptif korelasi. Penelitian ini
menggunakan  metode  kuantitatif
dengan pendekatan cross sectional
dimana peneliti akan mengambil data
variabel terikat (keberadaan tungau
debu rumah) dan variabel bebas
(pengetahuan dan perilaku).

Populasi dalam penelitian ini
adalah mahasiswa yang menetap di
permukiman kos Kelurahan Cempaka
Putih timur, Kecamatan Cempaka
Putih, Jakarta pusat. Jumlah sampel
penelitian ini adalah 50 mahasiswa.
Cara Penetapan sampel pada penelitian
ini menggunakan teknik  Quota
Sampling.

Instrumen pengumpulan data
pada penelitian ini menggunakan alat
bantu berupa kuesioner mengenai
pengetahuan dan perilaku terhadap
keberadaan tungau debu rumah.

Metode pengujian yang
digunakan adalah uji validitas dan uji
reliabilitas menggunakan aplikasi SPSS
untuk menguji apakah kuesioner
tersebut layak untuk digunakan dalam
penelitian. Teknik analisis data dalam
penelitian ini menggunakan analisis
univariat dan bivariat.
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HASIL

Analisis Univariat
1. Jumlah Responden

Jumlah responden yang
berpartisipasi dalam penelitian ini,
yaitu sebanyak 50 mahasiswa yang
menetap di  permukiman  kos
Kelurahan Cempaka Putih Timur,
Kecamatan Cempaka Putih, Jakarta
Pusat. Tidak ditemukan responden
yang mengalami drop out atau
mengundurkan diri dari penelitian ini.

2. Karakteristik Demografi Respon-
den

Berdasarkan  jenis  kelamin
responden mahasiswa yang menetap di
permukiman kos Kelurahan Cempaka
Putih Timur, Kecamatan Cempaka
Putih, Jakarta Pusat ditemukan
responden 27 laki-laki (54%) lebih
banyak dibandingkan dengan 23
perempuan (46%). Hal itu berarti
pengetahuan dan sikap lebih banyak
dilakukan oleh responden laki-laki.
Meskipun demikian, berdasarkan
pengamatan di lapangan, responden
perempuan  juga turut dalam
pengetahuan dan sikap mengenai
tungau debu rumah. Karakteristik
responden dalam  penelitian ini
dikelompokkan berdasarkan jenis
kelamin. Karakteristik data tersebut
disajikan dalam tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik Demografi
Responden
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Analisis Bivariat

1. Analisis Deskriptif

a. Gambaran Keberadaan Tungau
Debu Rumah pada Kamar Kos
Mahasiswa

Keberadaan TDR ditentukan
dengan pemeriksaan laboratorium
secara mikroskopik Distribusi
keberadaan Tungau Debu Rumah di
permukiman kos Kelurahan Cempaka
Putih Timur, Kecamatan Cempaka
Putih, Jakarta Pusat dapat disajikan
pada tabel berikut:

Tabel 2. Distribusi Frekuensi
berdasarkan Keberadaan TDR

Keberadaan Frekuensi Persentase
(n=50) (%)
Negatif 47 94%
Positif 3 6%
Total 50 100%

Karakteristik  Frekuensi Persentase
(n=50) (%)
Jenis Kelamin
Laki-laki 27 54%
Perempuan 23 46%

Keterangan: %=persentasi; n=jumlah
subjek penelitian

Positif  (+) Ditemukannya
tungau debu rumah dalam debu.
Negatif (-) : Tidak ditemukan tungau
debu rumah dalam debu. Berdasarkan
tabel diatas dapat diketahui bahwa dari
50 mahasiswa di permukiman kos
Kelurahan Cempaka Putih Timur,
Kecamatan Cempaka Putih, Jakarta
Pusat yang Dberpartisipasi dalam
penelitian ini yaitu sebanyak 3
mahasiswa (6%) memiliki hasil positif
adanya keberadaan Tungau Debu
Rumah; sedangkan 47 mahasiswa
(94%) memiliki hasil negatif Tungau
Debu Rumah.

Hal ini menunjukkan bahwa
dari 50 mahasiswa di permukiman kos
Kelurahan Cempaka Putih Timur,
Kecamatan Cempaka Putih, Jakarta

Pusat yang berpartisipasi dalam
penelitian  ini, Sebagian  besar
mahasiswa memiliki keberadaan

Tungau Debu Rumah negatif.
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b. Tingkat Pengetahuan Mahasiswa
Terhadap Tungau Debu Rumah

Pengetahuan TDR adalah segala
sesuatu yang diketahui mengenai
tungau debu rumah. Distribusi
frekuensi mahasiswa berdasarkan
pengetahuan Tungau Debu Rumah di
permukiman kos Kelurahan Cempaka
Putih Timur, Kecamatan Cempaka
Putih, Jakarta Pusat dapat disajikan
pada tabel berikut:

Tabel 3. Distribusi Frekuensi
Mahasiswa berdasarkan pengetahuan

Pengetahuan Frekuensi Persentase

(n=50) (%)
Kurang < 56% 2 4%
Cukup 56-75% 18 36
Baik 76-100% 30 60%
Total 50 100%

Berdasarkan tabel diatas dapat
diketahui bahwa dari 50 mahasiswa di
permukiman kos Kelurahan Cempaka
Putih Timur, Kecamatan Cempaka
Putih, Jakarta Pusat yang
berpartisipasi dalam penelitian ini
yaitu sebanyak 2 mahasiswa (4%)
memiliki pengetahuan tentang
Tungau Debu Rumah yang kurang;
sedangkan 30 mahasiswa (60%)
memiliki pengetahuan tentang
Tungau Debu Rumah yang baik.

Hal ini menunjukkan bahwa dari
50 mahasiswa di permukiman kos
Kelurahan Cempaka Putih Timur,
Kecamatan Cempaka Putih, Jakarta
Pusat tidak sebanding antara yang
memiliki pengetahuan Tungau Debu
Rumah yang baik dengan vyang
memiliki pengetahuan Tungau Debu
Rumah yang kurang (60%:4%). Selain
itu, pada penelitian ini menunjukkan
bahwa Sebagian besar memiliki
pengetahuan yang baik.
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c. Tingkat  Perilaku =~ Mahasiswa
Terhadap Tungau Debu Rumah

Perilaku terhadap TDR adalah
segala aktivitas ataupun sikap yang
dapat mempengaruhi keberadaan
tungau debu rumah. Distribusi
frekuensi mahasiswa berdasarkan
perilaku terhadap Tungau Debu
Rumah di permukiman kos Kelurahan
Cempaka Putih Timur, Kecamatan
Cempaka  Putih, Jakarta Pusat
berdasarkan Sikap Tungau Debu
Rumah dapat disajikan pada tabel
berikut:

Tabel 4. Distribusi Frekuensi
berdasarkan Perilaku

Sikap Frekuensi Persentase

(n=50) (%)
Negatif 23 46%
Positif 27 54%
Total 50 100%

Sikap positif bila jumlah nilai >
nilai mean. Sikap negatif bila jumlah
nilai < nilai mean. Berdasarkan tabel
diatas dapat diketahui bahwa dari 50
mahasiswa di permukiman kos
Kelurahan Cempaka Putih Timur,
Kecamatan Cempaka Putih, Jakarta
Pusat yang berpartisipasi dalam
penelitian ini yaitu sebanyak 23
mahasiswa (46%) memiliki perilaku
yang negatif atau buruk, sedangkan 27
mahasiswa (54 %) memiliki sikap yang
positif atau baik.

Hal ini menunjukkan bahwa
dari 50 mahasiswa di permukiman kos
Kelurahan Cempaka Putih Timur,
Kecamatan Cempaka Putih, Jakarta
Pusat yang hampir sebanding antara
yang memiliki sikap negatif dan sikap
positif.

2. Hubungan Analisis Hubungan
antara Tingkat Pengetahuan dan
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Sikap dengan Keberadaan Tungau
Debu Rumah di Pemukiman Kos
Kelurahan Cempaka Putih Timur,
Kecamatan Cempaka Putih, Jakarta
Pusat

a. Analisis Hubungan antara
Pengetahuan dengan
Keberadaan Tungau Debu
Rumah
Analisis  hubungan  antara

pengetahuan dengan keberadaan TDR
dapat diketahui sebagaimana tabel
berikut ini:

Tabel 5. Analisis Hubungan antara
pengetahuan dengan keberadaan
TDR.

Keberadaan TDR
Pengetahuan - Positif Negatif Jumlah Sign P
N  Persentase N Persentase
() %)

Kurang 0 % 2 100% 2

<56%

Cukup 56 2 1% 16 89% 18

75% ns12

Baik 76-100% 1 3% 29 a7 30

Total 3 47 5

Pengujian hubungan pengetahuan
tentang tungau debu rumah dengan
keberadaan tungau debu rumah pada
50 mahasiswa dilakukan
menggunakan Uji Chi  Square.
Berdasarkan tabel diatas diketahui
bahwa nilai probabilitas Chi Square
sebesar  0.512. Hasil  tersebut
menunjukkan probabilitas > level of
significance (a=0.05). Dengan demikian
dapat dinyatakan bahwa terdapat
hubungan yang tidak signifikan antara
pengetahuan tentang TDR dengan
keberadaan TDR pada 50 mahasiswa.

b. Analisis Hubungan antara Perilaku
dengan Keberadaan Tungau Debu
Rumah

Analisis ~ hubungan  antara
perilaku dengan keberadaan TDR
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dapat diketahui sebagaimana tabel
berikut ini

Tabel 6. Analisis Hubungan antara
perilaku dengan keberadaan TDR.

Keberadaan TDR
Perilaku Positif Negatif lsh PSign
N  Persentase N  Persentase
(%) )
Sikap 1 5% 2 95% bi)
negatit
Sikap 2 8 2 £ 7 0650
positif
Total 3 7 50
Pengujian  hubungan perilaku

tentang tungau debu rumah dengan
keberadaan tungau debu rumah pada
50 mahasiswa dilakukan
menggunakan Uji Chi  Square.
Berdasarkan tabel diatas diketahui
bahwa nilai probabilitas Chi Square
sebesar ~ 0.650.  Hasil  tersebut
menunjukkan probabilitas > level of
significance (a=0.05). Dengan demikian
dapat dinyatakan bahwa terdapat
hubungan yang tidak signifikan antara
sikap tentang TDR dengan keberadaan
TDR pada 50 mahasiswa.

c. Kepadatan Tungau Debu Rumah

Kosan di permukiman kos
Kelurahan Cempaka Putih Timur,
Kecamatan Cempaka Putih, Jakarta
Pusat yang berpartisipasi dalam
penelitian ini, Sebagian besar memiliki
hasil negatif keberadaan Tungau Debu
Rumah dalam kategori Besar. Sampel
debu diambil dari kasur, lantai dan
meja.

219



©

Gambar 1. Tungau Debu Rumah
dalam Mikroskop

Keterangan: (A) Positif Pada Debu
Kasur; (B) Positif Pada Debu Lantai;
(C) Negatif Pada Debu Meja

Debu vyang paling banyak
didapatkan dari debu kasur dan yang
paling sedikit dari debu meja. Hasil
penelitian  selanjutnya didapatkan
berat debu kasur rata-rata 0,4516 gram,
dengan berat minimum 0,1554 gram
dan berat maksimum 1,6002 gram.
Jumlah tungau debu dihitung setiap
0,1 gram dari debu total yang diambil
dari debu kasur, debu lantai dan debu
meja. Data berat debu dan keberadaan
tungau debu dapat dilihat pada Tabel
4.6

Tabel 7. Data berat debu dan
keberadaan tungau
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Kasur “Lantai Meja

Berat Jumlah Berat Jumlah Berat Jumiah

debu  tungau debu  tungau debu  tungau
Variabel

rata- / 01 nata- / 01 rata- / 01

rata gram rata gram rata gram

{gram) {gram) (gram)
Keberadaan 04516 3 0279 1 02178 -

IDR

Total tungau debu vyang
didapatkan dari kosan di permukiman
kos Kelurahan Cempaka Putih Timur,
Kecamatan Cempaka Putih, Jakarta
Pusat adalah 4 tungau. Pengambilan
sampel dilakukan selama 4 hari,
sedangkan  pemeriksaan = sampel
dilakukan 3 hari. Jumlah tungau debu
terbanyak ditemukan di kasur, sesuai
dengan jumlah debu terbanyak yang
ditemukan. Bila dimasukkan ke dalam
rumus walangare maka menunjukkan
tungau debu rumah pada total debu
kasur responden 10A sebanyak 6
tungau, sedangkan responden 5B debu
lantai dan responden 6A debu kasur
hanya 1 tungau.

PEMBAHASAN

1. Hubungan Antara Tingkat
Pengetahuan dengan Keberadaan
Tungau Debu Rumah Pada
Mahasiswa di Pemukiman Kos
Kelurahan Cempaka Putih Timur,
Kecamatan Cempaka Putih, Jakarta
Pusat

Berdasarkan hasil analisis
diketahui bahwa nilai probabilitas Chi-
Square sebesar 0.512, yang berarti
bahwa terdapat hubungan yang tidak
signifikan antara pengetahuan tentang
tungau  debu  rumah  dengan
keberadaan tungau debu rumah di
Pemukiman Kos Kelurahan Cempaka
Putih Timur, Kecamatan Cempaka
Putih, Jakarta Pusat. Penderita tungau
debu rumah di Pemukiman Kos
Kelurahan Cempaka Putih Timur,
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Kecamatan Cempaka Putih, Jakarta
Pusat  yang  memiliki  tingkat
pengetahuan tentang tungau debu
rumah yang cukup, terpengaruh
keberadaan TDR. Begitu pula dengan
mahasiswa yang memiliki tingkat
pengetahuan tentang tungau debu
rumah yang baik, juga terpengaruh
keberadaan TDR.

Mahasiswa yang terlibat dalam
penelitian ini telah memahami hal-hal
yang berkaitan dengan penyakit
tungau debu  rumah, kondisi
lingkungan yang mempengaruhi
kejadian tungau debu rumah, tempat
berkembangbiak dari TDR, dan cara
penularannya. Hal tersebut dapat
dilihat dari hasil penelitian yaitu
sebanyak 60% mahasiswa memiliki
hasil pengetahuan yang baik dan 4%
mahasiswa memiliki hasil pengetahuan
yang kurang.

Hubungan yang tidak signifikan
dapat dikarenakan oleh adanya
anggapan penyakit yang disebabkan
tungau debu rumah merupakan
penyakit yang sepele, seperti penyakit
kulit, alergi dan rasa gatal. Padahal
beberapa penyakit kulit justru bisa
berdampak pada gangguan aktivitas
sehari-hari dan gangguan psikologis
sehingga  mempengaruhi  kualitas
hidup terhadap penderitanya setelah
dilakukan pengukuran. (Basra, 2014)

2. Hubungan Antara Perilaku dengan
Keberadaan Tungau Debu Rumah
pada Mahasiswa di Pemukiman
Kos Kelurahan Cempaka Putih
Timur, Kecamatan Cempaka Putih,
Jakarta Pusat

Berdasarkan hasil analisis
diketahui bahwa nilai probabilitas Chi-
Square sebesar 0.650, yang berarti
bahwa terdapat hubungan yang tidak
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signifikan antara perilaku dengan
keberadaan tungau debu rumah di
Pemukiman Kos Kelurahan Cempaka
Putih Timur, Kecamatan Cempaka
Putih, Jakarta Pusat. Hasil penelitian
menunjukan penderita tungau debu
rumah di di Pemukiman Kos
Kelurahan Cempaka Putih Timur,
Kecamatan Cempaka Putih, Jakarta
Pusat yang memiliki perilaku sikap
yang buruk maupun baik, terpengaruh
keberadaan TDR. Hal tersebut dapat
dilihat dari hasil penelitian yaitu
sebanyak 54% mahasiswa memiliki
hasil perilaku yang baik dan 46%
mahasiswa memiliki hasil perilaku
yang kurang.

Hubungan yang tidak signifikan
dapat dikarenakan adanya pengaruh
faktor  lingkungan.  Faktor-faktor

utama yang mempengaruhi
pertumbuhan dan perkembangan TDR
ialah suhu, kelembaban, dan

persediaan makanan. Secara  umum
suhu dan kelembaban relatif yang
optimal bagi perkembangan TDR 25-30
‘C dan 70-80%. Pada suhu dalam kamar
kos responden rata-rata dipengaruhi
oleh air conditioner. Walaupun
responden memiliki sikap tidak baik,
suhu kamar kos responden tidak
memberikan suhu yang optimal untuk
pertumbuhan tungau debu rumah.

(Basra, 2014)

3. Pembahasan Gambaran Kepadatan
Tungau Debu Rumah

Berdasarkan hasil penelitian,
dari 50 mahasiswa hanya 3 mahasiswa
yang positif memiliki tungau debu
rumah pada kamar kosnya. Debu kasur
memiliki kepadatan tungau debu
rumah yang lebih banyak
dibandingkan debu lantai dan meja. Ini
juga  diakibatkan = debu  kasur
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menghasilkan debu yang paling
banyak dibandingkan debu lantai dan
meja. Ini disebabkan karena Seperti
jarang membersihkan kasur, sering
beraktivitas di kasur untuk mahasiswa
dari makan, belajar dan sebagainya.
Ditambah lagi dengan faktor orang
yang sering berkunjung dan duduk di
kasur. maka hal ini dapat menyebabkan
jumlah dan kepadatan tungau
meningkat. Hal ini sesuai dengan teori
yang menyatakan bahwa tungau debu
ditemukan pada partikel debu.
Semakin banyak partikel debu, maka
semakin besar kemungkinan untuk
dapat menemukan tungau debu.

Hasil kepadatan tungau debu
rumah yang sedikit pada penelitian ini
juga bisa diakibatkan dari proses
pengambilan sampel serta pemeriksaan
sampel debu yang kurang baik. cara
pengambilan sampel yang baik yaitu
dengan mengambil sampel lebih lama
menggunakan vacum di tempat-tempat
yang terlipat dan sulit dijangkau
dimana banyak terdapat tungau yang
bersembunyi. Lalu, dalam proses
pemeriksaan bisa saja terjadi human
error. Kasur yang paling banyak
menghasilkan debu kasur adalah kasur
kapuk.  Salah  satu  responden
menggunakan kasur kapuk dan
ditemukan keberadaan tungau debu
rumah, namun responden yang lainnya
sudah menggunakan kasur busa. (Ikbal
et al., 2015; Walangare et al., 2013)

4. Hubungan  Pengetahuan Dan
Perilaku Dengan  Keberadaan
Tungau Debu Rumah Pada Kamar
Kos Mahasiswa Di Cempaka Putih
Timur Menurut Pandangan Islam

Secara etimologi, kata ilmu
berasal dari Bahasa Arab, bentuk

Masdar dari kata ‘alima-ya’lamu-

‘ilman, yang Dberarti pengetahuan.
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Secara terminologi, ilmu adalah
pengetahuan tertentu tentang suatu
bidang yang disusun secara bersistem
menurut metode tertentu yang dapat
digunakan untuk menerangkan gejala
tertentu di bidang pengetahuan itu.
IImu juga dapat dipahami sebagai
pengetahuan atau kepandaian tentang
soal duniawi, akhirat, lahir, batin dan
sebagainya. Rasulullah SAW
menjadikan kegiatan menuntut ilmu
dan pengetahuan yang dibutuhkan
oleh kaum muslimin untuk menegakan
urusan-urusan agamanya, sebagai
kewajiban yang fardhu*ain bagi setiap
muslim. IImu yang fardhu’ain yaitu
ilmu yang setiap orang yang sudah
berumur aqil baligh wajib
mengamalkannya yang mencangkup
ilmu aqgidah, mengajarkan perintah
Allah, dan meninggalkan larangannya.
Sesuai dengan firman Allah:

P

“'";\ssdﬁm\;;\um\tyu

135 240 ) iy 15 AL LAl
\3“‘\ Soall \@}\,ﬂu\jﬂ\dﬁ
L 2 53,;}#\\}}\035\”5“

T Gl

Artinya: “Wahai orang-orang yang
beriman, apabila  dikatakan kepadamu
“Berilah  kelapangan didalam  majelis-
majelis,” lapangkanlah, niscaya Allah akan
memberi  kelapangan untukmu. Apabila
dikatakan, “Berdirilah,” (kamu) berdirilah.
Allah niscaya akan mengangkat orang-
orang yang beriman di antaramu dan
orang-orang yang diberi ilmu beberapa
derajat. Allah Maha Teliti terhadap apa
yang  kamu  kerjakan.”  (QS.  Al-
mujadalah/58:11)

Akhir ayat ini menerangkan
bahwa Allah akan mengangkat derajat
orang yang beriman, taat dan patuh
kepada-Nya, melaksanakan perintah-
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Nya, menjauhi larangan-Nya, berusaha
menciptakan suasana damai, aman,
dan tentram dalam masyarakat,
demikian pula orang-orang berilmu
yang menggunakan ilmunya untuk
menegakkan kalimat Allah. Dari ayat
ini dipahami bahwa orang-orang yang
mempunyai derajat yang paling tinggi
di sisi Allah ialah orang yang beriman
dan berilmu. Ilmunya itu diamalkan
sesuai dengan yang diperintahkan
Allah dan Rasul-Nya.

Sikap  manusia  merupakan
prediktor yang utama bagi perilaku
(tindakan) sehari-hari, meskipun masih
ada  faktor-faktor  lain,  yakni
lingkungan dan keyakinan seseorang.
Dalam ajaran Islam, tolok ukur untuk
menentukan nilai dan buruknya suatu
perbuatan bersumber kepada dua,
yakni al-Qur'an (wahyu Allah) dan
hadist Nabi Muhammad Saw.

L)AJL@-\:Q "11a &mu:;&:)a
\}Smuaﬂ\djm)\amﬁﬂ\.\;\;
A€ ujl’eu \J.t\S\.AY\ uﬁiﬂ\

Artinya “Siapa yang datang
dengan (membawa) kebaikan, baginya
(pahala) yang lebih  baik daripada
kebaikannya itu. Siapa yang datang dengan
(membawa) kejahatan, maka orang-orang
yang telah mengerjakan kejahatan itu
hanya diberi balasan (seimbang) dengan
apa yang selalu mereka kerjakan.”(QS. Al-
Qasas/28:84)

Istilah Al-hasanah menunjukkan
sesuatu yang disukai atau dipandang
baik, dari segi akal, hawa nafsu,
maupun panca indera. Ayat ini
menerangkan bahwa siapa yang di
akhirat datang dengan membawa satu
amal kebajikan, akan dibalas dengan
yang lebih baik, dan dilipatgandakan
sebanyak-banyaknya. Tidak ada yang
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mengetahui  berapa  kelipatannya
kecuali Allah sebagai karunia dan
rahmat dari-Nya. (Departemen Agama
RI, 2011; Rahmawati, 2015)

Berdasarkan pengertian yang
dijelaskan di atas, menyimpulkan
bahwa menurut pandangan islam ilmu
pengetahuan dan perilaku yang baik
itu sangatlah penting. Sebagai seorang
muslim dianjurkan memiliki
pengetahuan  yang  luas,  baik
pengetahuan duniawi maupun akhirat.
Orang yang beriman dan berilmu akan
di angkat beberapa derajatnya di sisi
Allah. Lalu, bagi orang yang
berperilaku baik serta melakukan
amalan baik akan diberikan kebaikan
oleh Allah SWT.

Debu yang mengandung tungau
debu rumah merupakan debu alami
yang berasal dari makhluk hidup,
berbeda dengan debu bersih yang
digunakan untuk bertayamum. Debu
ini terlihat kotor ketika jarang
membersihkan rumah dalam jangka
waktu yang lama, sehingga debu ini
merupakan sumber penyakit.

Kebersihan dan Kesehatan sangat
diutamakan dalam agama islam,
dimana islam mengajarkan setiap umat
harus hidup bersih dan sehat untuk
mencapai kesehatan jasmani maupun
rohani. Lingkungan yang kotor serta
hidup yang jauh dari bersih dan sehat
akan membawa diri dekat dengan dosa
dan merugi. Maka dari itu agama islam
sangat menjunjung kebersihan dan
kesehatan dalam hidup didunia ini.

Kedokteran dan islam memiliki
pandangan yang sama terhadap
pengetahuan dan perilaku mengenai
keberadaan tungau debu rumah.
Bahwa, pengetahuan serta perilaku
kebersihan dan kesehatan yang baik
akan menjauhkan kita dari berbagai
macam penyakit.

223



SIMPULAN

Berdasarkan pertanyaan
penelitian dan hasil penelitian yang
telah  didapatkan, maka  dapat
disimpulkan:

1. Jumlah Mahasiswa yang debu
kamarnya positif ~mengandung
tungau debu rumah lebih sedikit,
bila dibandingkan dengan
mahasiswa yang keberadaan tungau
debu rumahnya negatif. Lalu, debu
kasur memiliki kepadatan tungau
debu rumah yang lebih banyak
dibandingkan debu lantai dan meja.

2. Mahasiswa yang menetap di kos
wilayah Cempaka Putih Timur,

dominan memiliki tingkat
pengetahuan yang baik
dibandingkan tingkat pengetahuan
yang cukup dan kurang.

3. Mahasiswa yang menetap di kos
wilayah Cempaka Putih Timur,
dominan memiliki tingkat perilaku
yang positif dibandingkan tingkat
perilaku yang negatif.

4. Tidak terdapat hubungan yang
bermakna antara pengetahuan
dengan keberadaan tungau debu
rumah pada kamar kos mahasiswa
Cempaka Putih Timur

5. Tidak terdapat hubungan yang
bermakna antara perilaku dengan
keberadaan tungau debu rumah
pada kamar kos mahasiswa
Cempaka Putih Timur

6. Dalam pandangan islam, seorang
muslim harus memiliki pengetahuan
yang luas serta memiliki perilaku
yang baik. Pengetahuan dan
perilaku pola hidup bersih, akan
menghasilkan kehidupan yang lebih
sehat. Umat islam yang baik akan
menjaga kebersihan dirinya serta
lingkungannya, sehingga jauh dari
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sumber penyakit termasuk tungau
debu rumah.
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